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Abstrak. Penggunaan bahan bakar pada mesin sangat berpengaruh terhadap prestasi mesin, sehingga dari waktu ke
waktu perlu dilakukan perbaikan kualitas bahan bakar. Tujuan perbaikan ini adalah untuk mengetahui perbedaan
spesifik ketika menggunakan bahan bakar tertentu dan memaksimalkan kinerja mesin. Namun seiring berjalannya
waktu dan perkembangan teknologi, kini mesin diesel mulai beralih ke alternatif bahan bakar solar yaitu biosolar dan
dexlite. Maka dari itu perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui daya dan torsi yang dihasilkan pada mesin diesel.
Pengujian ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak konsumsi bahan bakar Dexlite dan Biosolar pada
mesin diesel, manakah bahan bakar yang lebih efektif dan efisien untuk mesin tersebut. Adapun metode yang
digunakan adalah dengan melakukan pengujian dynotest, yang merupakan suatu metode pengujian performa mesin
dengan cara melihat daya dan torsi yang dihasilkan dari mobil diesel, baik yang menggunakan bahan bakar biosolar
maupun mobil diesel yang menggunakan bahan bakar dexlite. Dalam melakukan pengujian tersebut terdiri dari
beberapa varian percobaan yang dilakukan yaitu dari putaran mesin 2000 rpm hingga 4700 rpm, sehingga terlihat
perbandingan performa mobil diesel yang berbahan bakar biosolar maupun dexlite.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan bahan bakar pada mesin sangat berpengaruh terhadap prestasi mesin, sehingga dari waktu ke
waktu perlu dilakukan perbaikan kualitas bahan bakar. Dilakukannya perbaikan ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan spesifik ketika menggunakan bahan bakar tertentu, dan memaksimalkan kinerja mesin. Di
Indonesia sendiri penggunaan mesin diesel saat ini semakin banyak. Sehingga mengakibatkan penggunaan
solar semakin meningkat. Hal ini berdampak pada suplai bahan bakar, dimana belum ada alternatif lain
untuk bahan bakar yang mampu memaksimalkan kinerja mesin. Namun seiring berjalannya waktu dan
perkembangan teknologi, kini mesin diesel mulai beralih ke alternatif bahan bakar solar, yaitu biosolar dan
dexlite. Oleh sebab itu, sekarang Pemerintah mencanangkan penggunaan bahan bakar biosolar dan dexlite pada
kendaraan bermotor.

Dari sisi lingkungan, bahan bakar solar masih memiliki kandungan cetane yang berbahaya bagi
kesehatan. Sedangkan dari sisi teknologi, penggunaan bahan bakar solar dalam mesin berkompresi tinggi
dapat menyebabkan mesin mengalami knocking atau ‘ngelitik’. Dimana bahan bakar solar di dalam mesin
kendaraan akan terbakar dan meledak karena tidak sesuai dengan gerakan piston.

Oleh karena itu Biosolar adalah jenis bahan bakar yang disarankan sebagai pengganti solar. Biosolar
adalah campuran solar dengan minyak nabati yang didapatkan dari minyak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO).
Bahan ini cukup baik karena biosolar merupakan sumber energi yang bisa diperbaharui. Biosolar sendiri
terdiri dari minyak nabati dan hewani. Secara kimia, biosolar dihasilkan dari pencampuran monoalkyl ester, yang
merupakan rantai panjang asam lemak. Dexlite adalah bahan bakar minyak untuk kendaraan bermesin diesel
yang diluncurkan pertamina pada 12 april 2016. Dexlite merupakan varian terbaru yang memiliki spesifikasi
lebih unggul daripada solar bersubsidi, namun demikian masih di bawah pertaminadex. Dexlite memiliki
campuran bio diesel atau fatty acid methyl ester (FAME) sebanyak 20% dengan zat aditif di dalamnya. Perlu
dilakukan uji coba untuk mengetahui daya dan torsi yang dihasilkan pada mesin diesel dengan menggunakan
bahan bakar biosolar ataupun dexlite. Analisis ini juga bertujuan untuk mengetahui manakah bahan bakar yang
lebih efektif dan efisien untuk mesin tersebut.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Mengetahui kinerja motor diesel ketika menggunakan bahan bakar biosolar dan ketika menggunakan
bahan bakar dexlite.

! Corresponding author: gamma.aditya@gmail.com
KE-48

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS PANCASILA



e-ISSN : 2621-5934

{es} p-ISSN : 2621-7112

b. Memperoleh perbandingan untuk kerja motor diesel ketika menggunakan bahan bakar biosolar dan ketika
menggunakan bahan bakar dexlite.

Cakupan penelitian diperlukan agar penelitian lebih terarah dan menghindari pembahasan menjadi luas. Oleh
sebab itu, batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bahan bakar diesel yang dipergunakan adalah biosolar dan dexlite.

2. Data yang diamati adalah daya dan torsi.

3. Kendaraan yang dipergunakan adalah mobil diesel type Toyota Kijang Innova diesel 2015.

2. METODE
Metode penelitian ini menggunakan dyno test yang difokuskan pada daya dan torsi, dengan
menggunakan bahan bakar biosolar dan dexlite.

a. Diagram Alir Penelitian

Mulai I

A

[ Persiapan Alat Penelitian

A
i N

Pengujian Torsi dan Dayva pada Bahan Bakar
(Biosolar dan Dexlite)

N

Amalisa Data Torsi, Dava pada Bahan Bakar
(Biosolar dan Dexlite)

l

e 2
Perbandingan Antara 2 Analisa Bahan Bakar

(Biosolar dan Dexlite)

y

Kesimpulan

A

| Selesai

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian

b. Pengujian

e Letakkan kendaraan motor yang akan diuji diatas alat dyno test dengan posisi roda belakang
menempel tepat di atas roller.

e Pasang penahan pada rangka mobil agar kendaraan tidak dapat bergerak.

¢ Nyalakan mesin.

e Atur putaran mesin hingga kondisi stationer, kemudian biarkan beberapa saat untuk pemanasan.

e Untuk memperoleh nilai torsi pada masing-masing variasi putaran mesin, atur putaran mesin
2000 rpm hingga 4700 rpm pada pengujian dikedua jenis bahan bakar yang digunakan (biosolar
dan dexlite).
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e Untuk memperoleh nilai torsi maksimal, atur putaran mesin hingga nilai RPM maksimal yang
dapat diperoleh mesin (nilai putaran mesin maksimal pada kendaraan bermotor ini 4500 rpm).

o Nilai torsi dibaca pada instrumen dyno test.

2. HASIL

Dynamometer atau biasa disebut dyno test merupakan suatu alat yang berfungsi untuk mengukur besaran
tenaga mesin secara detail dan real time. Dyno test sendiri terdapat dua macam alat ukur, yakni engine
dyno dan chassis dyno. Pada alat engine dyno, proses dyno test akan dilakukan hanya pada mesin kendaraan, demi
mengukur besaran performa yang mampu dihasilkan oleh sebuah mesin. Peranti ini umumnya tersedia di
manufaktur mobil atau produsen aftermarket dengan sebuah ruangan tertutup layaknya laboratorium. Secara
teknis, tidak terdapat perbedaan yang terlalu signifikan antara biosolar dan dexlite. Namun jika kita lihat
secara ekonomi, biosolar bisa menjadi alternative untuk menggantikan dexlite karena bahan baku campuran

biosolar, yaitu crude palm oil (CPO) yang sangat berlimpah di Indonesia. Berdasarkan hasil

dyno test dan

analisa teoritis, bahan bakar biosolar lebih efisien dan bisa menggantikan peran dari bahan bakar dexlite.
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Tabel 1. Hasil Dyno test komparasi menggunakan bahan bakar Biosolar dan Dexlite

. En En En En
Engine Torq%e, Torq%e, Powger Powger
Speed, Ft-Lbs Ft-Lbs HP HP
2100 122 120 49 49
2200 127 125 53 53
2300 130 128 57 56
2400 132 131 60 60
2500 133 133 63 63
2600 131 132 65 65
2700 129 130 66 67
2800 131 131 70 70
2900 130 130 72 72
3000 130 130 74 74
3100 130 130 77 77
3200 131 131 80 80
3300 131 132 82 83
3400 131 132 85 85
3500 131 132 87 88
3600 130 131 89 89
3700 129 129 90 91
3800 124 126 88 90
3900 119 120 87 88
4000 113 114 85 86
4100 108 109 84 85
4200 102 104 81 82
4300 96 97 77 79
4400 91 92 76 76
4500 87 87 74 74

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS PANCASILA



e-ISSN : 2621-5934

@; p-ISSN : 2621-7112

Grafik 1 Hasil Dyno test komparasi menggunakan bahan bakar Biosolar dan Dexlite

Hasil Perhitungan
a. Daya

Dalam menentukan performa suatu mesin, parameter penting yang perlu diketahui adalah daya. Daya
merupakan kapasitas untuk menyatakan seberapa cepat suatu objek melakukan usaha, atau dengan kata
lain adalah jumlah energi yang dihabiskan dalam persatuan waktu. Pada kendaraan bermotor, daya
memberikan kontribusinya terhadap waktu akselerasi yang semakin singkat, atau dengan kata lain daya
dihubungkan terhadap kecepatan kendaraan dalam bergerak yang dapat dihitung dengan parameter sebagai
berikut :

P=TxN/5252
Dimana:
P = Daya [HP]
N = Putaran Mesin per Detik [rpm]
T = Torsi [Ft-Lbs]

b. Torsi

Torsi adalah suatu energi yang dapat mengukur kemampuan mesin untuk melakukan Kkerja. Pada
kendaraan motor khususnya di ruang bakar, torsi merupakan gaya putar yang dihasilkan oleh poros engkol.
Saat terjadinya ledakan pada ruang pembakaran yang menyebabkan piston bergerak (gaya), dikalikan oleh
panjangnya lengan dari poros engkol ke crank pin, maka terciptalah torsi. Sehingga semakin besar torsi
yang dihasilkan oleh mesin, maka semakin besar pula kemampuannya untuk melakukan usaha. Torsi dapat
dihitung dengan rumus berikut

T=5252xP/N
Dimana: N = Putaran Mesin per Detik [rpm]
T = Torsi [Ft-Lbs] P = Daya [HP]
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Dari perhitungan rumus diatas maka didapat hasil
menggunakan bahan bakar biosolar dan dexlite sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil analisa torsi menggunakan bahan bakar Biosolar dan Dexlite

perbandingan daya dan torsi

Hasil Pengujian Hasil Teoritis

Engine Eng Torque, Eng Torque, Eng Torque, Eng Torque,
Speed, Ft-Lbs Ft-Lbs Ft-Lbs Ft-Lbs

Biosolar Dexlite Biosolar Biosolar
2700 129 130 128,38 130,33
2800 131 131 131,30 131,30
2900 130 130 130,39 130,39
3000 130 130 129,55 129,55
3100 130 130 130,45 130,45
3200 131 131 131,30 131,30
3300 131 132 130,50 132,10
3400 131 132 131,30 131,30
3500 131 132 130,55 132,05
3600 130 131 129,84 129,84
3700 129 129 127,75 129,17
3800 124 126 121,63 124,39
3900 119 120 117,16 118,51
4000 113 114 111,61 112,92
4100 108 109 107,60 108,88
4200 102 104 101,29 10,54
4300 96 97 94,05 96,49
4400 91 92 90,72 90,72
4500 87 87 86,37 86,37

Grafik Anahsa Torsi Berdasarkan Rumus

Grafik 2 Hasil analisa torsi menggunakan bahan bakar Biosolar dan Dexlite
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3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan metode dyno test dan hasil analisa data yang telah
dilakukan pada mesin Toyota Kijang Innova, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:;

a. Dari hasil dyno test dan analisa diketahui bahwa menggunakan bahan bakar biosolar dan bahan
bakar dexlite berpengaruh pada daya dan torsi yang dihasilkan walaupun perbedaannya tidak terlalu
signifikan.

b. Pada saat putaran mesin 2100 rpm, torsi cenderung naik. Baik itu menggunakan biosolar ataupun
menggunakan dexlite. Sedangkan pada saat putaran mesin 3500 rpm, torsi mulai terlihat menurun.

c. Pada saat putaran mesin 2100 rpm, daya cenderung naik. Baik itu menggunakan biosolar ataupun
menggunakan dexlite. Sedangkan pada saat putaran mesin 3700 rpm, daya mulai terlihat menurun.
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